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ABSTRAK 

Gempa bumi merupakan bencana yang sering melanda Indonesia. Peristiwa ini terjadi akibat 

pergerakan tiba-tiba lapisan batuan di dalam bumi yang menghasilkan gelombang seismik atau 

gelombang gempa bumi. Dampak dari gempa bumi ini dapat merugikan masyarakat, sehingga perlu 

dilakukan analisis untuk membantu pemerintah mengambil keputusan yang tepat dalam 

mengantisipasi dampak dari bencana gempa bumi. Salah satu metode analisis yang relevan untuk 

digunakan adalah Analisis uji hidup (survival analysis). Analisis survival (Uji Tahan Hdup) adalah 

suatu cabang dalam statistika yang mempelajari tentang waktu survival, yaitu waktu hingga 

terjadinya suatu peristiwa tertentu. Analisis survival bertujuan untuk memahami dan mengukur 

waktu yang diperlukan untuk terjadinya suatu peristiwa tertentu. Analisis survival memiliki tipe 

penyensoran antara lain sensor lengkap, sensor tipe I dan tipe II. Dalam penelitian ini digunakan 

sensor lengkap, waktu tunggu gempa bumi yang ada di Indonesia menggunakan interval konfedensi 

satu parameter berdistribusi eksponensial pada tingkat kepercayaan 95% dan 99%. 

KataKunci: Gempa Bumi, Sensor Lengkap Distribusi Eksponensial, Uji Tahan Hidup 

    

PEiNDAiHULUAiN 

Indonesia merupakan bagian dari Lingkaran Cincin Api Pasifik [1]Cincin api pasifik 

ini berbentuk seperti tapal kuda dan mencakup wilayah sepanjang 40.000 km. Daerah ini 

juga sering disebut sebagai sabuk gempa Pasifik. Oleh karenanya, Indonesia memiliki 

banyak gunung api. Indonesia dengan 129 Gunung aktif (17% Gunung di dunia) merupakan 

salah satu wilayah dengan potensi bencana vulkanik tertinggi di dunia[2]. Letak geologis 

Indonesia di antara pertemuan tiga lempeng tektonik dunia yaitu lempeng Indo-Australia, 

lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik yang terjadi pada wilayah triple junction di sebelah 

selatan Papua [3]. Posisi tersebut menyebabkan Indonesia dilalui oleh dua jalur pegunungan 

dunia, yaitu Sirkum Mediterania dan Sirkum Pasifik. Oleh sebab itu, Indonesia termasuk 

negara yang rawan dilanda bencana seperti gempa bumi, letusan gunung berapi hingga 

tsunami. 

Gempa bumi merupakan bencana yang sering melanda Indonesia. Gempa bumi 

sendiri terjadi terjadi dikarenakan pelepasan energi yang dihasilkan oleh tekanan yang 

disebabkan oleh lempengan yang bergerak [4]. Peristiwa ini terjadi akibat pergerakan tiba 

tiba lapisan batuan di dalam bumi yang menghasilkan gelombang seismik atau gelombang 

gempa bumi (Sunarjo et al., dalam [5]). Energi yang dipancarkan gelombang ini dapat 

merusak bangunan dan infrastruktur, menyebabkan kerugian harta benda dan hilangnya 

nyawa. Dampak dari gempa bumi ini dapat merugikan masyarakat, sehingga perlu 

dilakukan analisis untuk membantu pemerintah mengambil keputusan yang tepat dalam 

mengantisipasi dampak dari bencana gempa bumi. 

Salah satu metode analisis yang relevan untuk digunakan adalah Analisis uji hidup 

(survival analysis). Analisis survival adalah suatu cabang dalam statistika yang mempelajari 

tentang waktu survival, yaitu waktu hingga terjadinya suatu peristiwa tertentu (Kleinbaum 
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et al., dalam [6]). Analisis uji hidup digunakan ketika penelitian atau analisis bertujuan 

untuk memahami dan mengukur waktu yang diperlukan untuk terjadinya suatu peristiwa 

tertentu. Perbedaan antara analisis uji hidup dengan bidang-bidang statistik lainnya adalah 

adanya penyensoran. Beberapa tipe penyensoran antara lain sensor lengkap, sensor tipe I 

dan tipe II [7], dalam penelitian ini digunakan sensor lengkap, eksperimen dalam uji sampel 

lengkap ini akan dihentikan jika semua komponen yang diuji telah mengalami kegagalan 

semua. Distribusi eksponensial merupakan distribusi yang sering digunakan dalam analisis 

uji hidup, fungsinya sederhana akan tetapi memiliki kelemahan, karena laju kegagalan 

diasumsikan konstan sepanjang waktu [8]. Untuk dapat memberikan gambaran yang baik 

tentang nilai parameter tersebut, biasanya dicari nilai interval konfidensinya. 

 

METODOLOGI 

3.1 Sumber Data 

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari 

laman: https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_gempa_bumi_di_Indonesia. Adapun data 

sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti atau pengumpul data secara tidak 

langsung. Data yang digunakan adalah data waktu tunggu gempa bumi diindonesia pada 

tahun 2000-2023. 
tabel 3.1 data waktu tunggu gempa bumi di indonesia 

No Tanggal Lokasi Kekuatan 
Waktu Tunggu 

(Hari) 

1 04/05/2000 Sulawesi Tengah 6.5 Mw - 

2 04/06/2000 Sumatra 7.9 Mw 31 

3 26/11/2004 Papua 6.4 Mw 1636 

4 26/12/2004 Sumatra 9.1–9.3 Mw 30 

5 28/03/2005 Sumatra 8.7 Mw 93 

6 12/05/2006 Yogyakarta 6.4 Mw 411 

7 17/07/2006 Jawa Barat 7.7 Mw 66 

8 06/03/2007 Sumatra 6.4 Mw 233 

9 09/08/2007 Jawa Barat 7.7 M 157 

10 12/09/2007 Sumatra 8.5 Mw 35 

11 02/09/2009 Jawa Barat 7.0 Mw 722 

12 30/09/2009 Sumatera Barat 7.6 Mw 29 

13 16/06/2010 Papua 7.0 Mw 260 

14 25/10/2010 Sumatra 7.8 Mw 132 

15 11/04/2012 Sumatra 8.6 Mw 535 

16 02/07/2013 Aceh 6.2 Mw 448 

17 07/12/2016 Aceh 6.5 Mw 1255 

18 15/12/2017 Jawa Barat 6.5 Mw 374 

19 23/01/2018 Jawa Barat 5.9 Mw 40 

20 29/07/2018 Lombok 6.4 Mw 188 

21 05/08/2018 Lombok 7.0 Mw 8 

22 09/08/2018 Lombok 5.9 Mw 5 

23 19/08/2018 Lombok 6.9 Mw 10 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Bengkulu_2000
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Nabire_November_2004
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_dan_tsunami_Samudra_Hindia_2004
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatra_2005
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Yogyakarta_2006
https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Jawa_2006
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatra_Maret_2007
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Jawa_2007
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatra_September_2007
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Jawa_Barat_2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatera_Barat_2009
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Papua_2010
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Kepulauan_Mentawai_2010
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sumatra_2012
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Aceh_2013
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Pidie_Jaya_2016
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Jawa_Barat_2017
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Banten_2018
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Lombok_Juli_2018
https://id.wikipedia.org/wiki/Lombok
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Lombok_5_Agustus_2018
https://id.wikipedia.org/wiki/Lombok
https://id.wikipedia.org/wiki/Lombok
https://id.wikipedia.org/wiki/Lombok


535 
 
 

24 28/09/2018 Sulawesi Tengah 7.5 Mw 40 

25 10/10/2018 Jawa Timur 6.0 Mw 12 

26 14/07/2019 Maluku Utara 7.2 Mw 277 

27 02/08/2019 Banten, Jawa Barat 6.9 Mw 31 

28 26/09/2019 Maluku 6.5 Mw 55 

29 15/01/2021 Sulawesi Barat 6.2 Mw 477 

30 10/04/2021 Jawa Timur 6.0 Mw 85 

31 15/10/2021 Bali 4.8 Mw 188 

32 14/01/2022 Banten 6.6 Mw 91 

33 25/02/2022 Sumatera Barat 6.2 Mw 407 

34 01/10/2022 Tapanuli Utara 5.8 Mw 218 

35 21/11/2022 Jawa Barat 5.6 Mw 51 

36 09/01/2023 Maluku 7.9 Mw 50 

37 09/02/2023 Papua 5.1 Mw 32 

38 14/04/2023 Jawa Timur 7.0 Mw 65 

39 25/04/2023 Sumatera Barat 7.1 Mw 12 

40 30/06/2023 Yogyakarta 5.9 Mw 67 

41 29/08/2023 Laut Jawa 7.1 Mw 92 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis uji hidup 

untuk mengestimasi interval konfidensi bagi waktu tunggu gempa bumi di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan alam penelitian ini adalah data waktu tunggu gempa bumi 

diindonesia (dalam hari) sejak tahun 2000 sampai tahun 2023. 

4.1 Mengurutkan data 
tabel 4.1 data waktu tunggu gempa bumi di indonesia tahun 2000-2023 

Urutan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Waktu tunggu 5 8 10 12 12 29 30 31 31 32 

Urutan 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Waktu tunggu 35 40 40 50 51 55 65 66 67 85 

Urutan 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Waktu tunggu 91 92 93 132 157 188 188 218 233 260 

Urutan 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

Waktu tunggu 277 374 407 411 448 477 535 722 1255 1636 

Data di atas merupakan data tersensor lengkap, karena data tersebut adalah waktu 

tunggu semua gempa bumi dari tahun 2000 sampai terakhir gempa tahun 2023. Data diatas 

berdistribusi eksponensial satu parameter. Diketahui jumlah sampel adalah 40 (n=40), 

jumlah seluruh data adalah 8948 (T=8948), sehingga diperoleh nilai rata-rata dari data 

waktu gempa bumi di Indonesia sebesar 224 hari (θ=224). 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_dan_tsunami_Sulawesi_2018
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Situbondo_2018
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Halmahera_2019
https://id.wikipedia.org/wiki/Maluku_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Banten_2019
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Maluku_2019
https://id.wikipedia.org/wiki/Maluku
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Sulawesi_Barat_2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Jawa_Timur_April_2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Karangasem_2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Pasaman_Barat_2022
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Tapanuli_Utara_2022
https://id.wikipedia.org/wiki/Tapanuli_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Cianjur_2022
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Maluku_2023
https://id.wikipedia.org/wiki/Maluku
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Jayapura_2023
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Laut_Jawa_2023
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Kepulauan_Mentawai_April_2023
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Yogyakarta_2023
https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi_Kalimantan_Selatan_2023
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
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4.2 Menghitung Interval Konfidensi 

Dalan perhitungan Menghitung interval konfidensi waktu tunggu gempa bumi di 

Indonesia digunakan rumus sebagai berikut: 
2(𝑛)(𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝜒2
(1−

𝑎
2,2𝑛

)

< 𝜃 <
2 (𝑛)(𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)

𝜒2
(

𝑎
2,2𝑛

)

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan sebagai berikut dengan tingkat kepercayaan 95%: 
2(40)(234)

𝜒2
(1−0,025,2(40))

< 𝜃 <
2 (40)(234)

𝜒2
(0,025,2(40))

 

80(234)

𝜒2
(0,975,80)

< 𝜃 <
80(234)

𝜒2
(0,025,80)

 

18720

106,6286
< 𝜃 <

18720

57,151
 

176 < 𝜃 < 328 

Dengan perhitungan yang sama dan menggunakan tingkat kepercayaan 99% diperoleh 

nilai 161 < 𝜃 < 366. 
Tabel 4.2 Batas bawah (BB), batas atas (BA) dan lebar interval (LI) pada tingkat 

kepercayaan 95% dan 99% 

Tingkat Kepercayaan BB BA LI 

95% 176 328 152 

99% 161 366 205 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan dengan Tingkat 

kepercayaan 95% dan 99% waktu tunggu gempa bumi di Indonesia adalah estimasi interval 

konfidensi bagi satu parameter distribusi eksponensial tersensor lengkap pada tingkat 

kepercayaan 95% dan 99% dapat dilihat dalam tabel 4.2. 
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